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 Abstrak 

Pada hakikatnya, proses identifikasi individu tidak dikenal dalam analisis 

antropologi forensik perlu memerhatikan dua aspek yang sama penting, yaitu 

aspek biologis dan sosiokultural. Sayangnya, aspek sosiokultural kerap 

dikesampingkan. Padahal, budaya juga dapat memengaruhi aspek biologis 

seseorang, sehingga mempermudah proses identifikasi karakteristik demografis 

dari individu tersebut. Artikel review ini bertujuan untuk membahas macam-

macam modifikasi gigi kultural di Indonesia serta signifikansinya terhadap 

identifikasi forensik. Artikel ini menggunakan setidaknya 15 literatur primer yang 

diperoleh dari Google Scholar, dengan sejumlah literatur lainnya sebagai 

tambahan. Data dari literatur tersebut diekstraksi ke dalam empat subbab. Budaya 

mengonsumsi sirih pinang dapat berpengaruh pada berbagai karakteristik dentisi, 

misalnya munculnya warna kehitaman dan kalkulus. Artikel ini juga membahas 

tradisi pengikiran gigi (pangur) dan pengeboran gigi untuk memasukkan materi 

asing (inlay). Ablasi (pencabutan gigi) adalah kebudayaan kuno yang kerap 

dilakukan sebagai simbol duka atau perkawinan dan sering dimisidentifikasi 

sebagai tipe AMTL lainnya. Aktivitas sehari-hari, seperti pola makan dan 

kebiasaan menyikat gigi juga berpengaruh pada dentisi.  Berdasarkan studi 

pustaka, dapat disimpulkan bahwa suatu tipe modifikasi gigi memiliki kekhasan 

pada kebudayaan tertentu, sehingga membedakan masyarakat satu dan lainnya. 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam identifikasi yaitu melihat gigi mana 

yang dimodifikasi, siapa yang dimodifikasi, dan modifikasi apa yang dilakukan—

karena hal tersebut memiliki signifikansi dalam proses individualisasi. 

Kata Kunci: 

Dentisi Manusia; Modifikasi Tubuh Kultural; Individualisasi; Antropologi 

Forensik; Identifikasi 

 

Abstract 

In a forensic anthropology context, the human identification process requires two 

equally important aspects—biological and sociocultural. Unfortunately, the latter 

is often overlooked. Albeit, culture can leave important markers on the human 

body. Thus, it may aid forensic anthropologists to identify the demographic and 

cultural characteristics of an unknown individual. This review article’s purpose is 

to discuss varieties of cultural dental modification in Indonesia and its significance 

in forensic identification. This paper reviewed at least 15 primary works of 

literature acquired from Google Scholar, while a handful of other literature is 

additional. Then, the data from said literature was extracted into four subchapters. 

Consumption of betel nut can influence various dental characteristics, such as 

dental staining and calculus. This paper also discusses dental sharpening and 

inlay. Dental ablation is a relatively ancient culture that symbolizes mourn or 

marriage and is often misidentified as other types of AMTL. Daily activities, e.g., 

diet and tooth brushing habits also influence human dentition. Based on the 
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literature review, the author concluded that various types of dental modification 

are performed by many cultures across Indonesia, with one culture bearing unique 

features that differentiate them from other cultures. During the identification 

process, it is important to know what type of modification is performed, whose 

dentitions are modified, and which teeth are modified—since it may bare 

significance to the individualization process. 

Keywords: 

Human Dentition; Cultural Body Modification; Individualization; Forensic 

Anthropology; Identification 
  

 

1. PENDAHULUAN 

Antropologi forensik adalah salah satu 

penerapan dari antropologi biologi. Pada 

esensinya, antropologi forensik berfungsi 

untuk mengidentifikasi individu yang tidak 

dikenal. Identifikasi individu dilakukan 

untuk membantu kelancaran kasus kriminal, 

bencana alam, dan sistem peradilan secara 

keseluruhan [1–5].  

Dalam prosesnya, identifikasi forensik 

tidak hanya memerhatikan aspek biologis 

dari seorang individu, tetapi juga aspek 

sosiokulturalnya. Namun, sayangnya, ilmu 

budaya masih kerap dinomorduakan dalam 

upaya identifikasi. Padahal, aspek sosial 

biologi seseorang dapat memberi informasi 

kepada antropolog forensik, misalnya etnis 

dari individu tidak dikenal tersebut. Hal 

demikian dapat terjadi karena adanya 

diversitas budaya yang unik untuk suatu 

populasi [1,5]. 

Aspek budaya dapat dilihat pula dari 

temuan-temuan bioantropologis, salah 

satunya gigi. Selain berfungsi sebagai alat 

mastikasi, gigi juga disebut sebagai organ 

sosial. Hal tersebut diakibatkan oleh adanya 

modifikasi gigi untuk menunjukkan status 

sosial, kematangan usia, hingga standar 

kecantikan. Modifikasi yang dilakukan 

biasanya disengaja, misalnya dengan 

mengunyah sirih pinang, potong gigi, dan 

lain sebagainya. Dengan demikian, dapat 

ditarik simpulan bahwa gigi dapat menjadi 

salah satu indikator pengidentifikasi 

individu berdasarkan budayanya [1,6–13]. 

Artikel ini berupaya untuk meninjau 

kembali literatur-literatur yang 

menunjukkan adanya keunikan unsur 

budaya dalam mengidentifikasi karakteristik 

seorang individu. Adapun artikel ini 

bertujuan untuk memberikan stimulus bagi 

para peneliti, khususnya ahli forensik dan 

antropolog, untuk menggiatkan penelitian 

mengenai modifikasi gigi serta manfaatnya 

dalam proses identifikasi dan 

individualisasi. Penulis harap artikel review 

ini dapat menjadi rujukan tambahan bagi 

para pembaca dalam menganalisis 

fenomena atau tren seputar modifikasi gigi 

dan kaitannya dengan antropologi forensik. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah telaah pustaka (literature review). 

Adapun sumber data yang digunakan 

seluruhnya sumber sekunder, yaitu 

bersumber dari literatur-literatur yang sudah 

dipublikasikan di jurnal bereputasi. Literatur 

yang digunakan diperoleh dari situs Google 

Scholar dengan kata kunci pencarian 

“cultural dental modification”, “dental 

modification Indonesia”, dan “modifikasi 

gigi”. Kriteria inklusi penelitian ini yaitu: 

(1) artikel jurnal, laporan, buku, tesis, 

prosiding, atau buku bunga rampai yang 

terkait dengan modifikasi gigi dan 

identifikasi dalam antropologi forensik, (2) 

literatur terbit pada tahun 2012-2022, (3) 

literatur dipublikasikan dalam Bahasa 

Inggris atau Bahasa Indonesia, dan (4) 

literatur utuh (bukan abstrak saja). 
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Setelah mencari literatur yang 

potensial untuk di-review, terdapat 15 

literatur yang lolos kriteria inklusi. 

Kemudian, data dari literatur tersebut 

diekstraksi dan disintesis menjadi suatu 

narasi. Sebagai referensi tambahan, penulis 

mencari literatur pendukung agar narasi 

menjadi lebih holistik.       

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Tradisi Nginang 

Budaya mengonsumsi sirih pinang 

tidak dapat dipisahkan dari masyarakat 

Indonesia. Bahan-bahan yang digunakan 

untuk menginang adalah campuran daun 

sirih, biji pinang, gambir, tembakau, dan 

kapur sirih. Kemudian, campuran dari 

bahan-bahan ini dikunyah selama beberapa 

menit atau beberapa jam sampai 

meninggalkan bekas merah kehitaman pada 

gigi. Setelah itu, kunyahan sirih pinang 

disusur—didistribusikan ke seluruh 

permukaan gigi agar merata [14–16]. 

 

Gambar 1. Tradisi Nginang 

(Sumber: cnnindonesia.com) 

 

Budaya ini memiliki beberapa fungsi, 

antara lain untuk mengekspresikan 

spiritualitas, sebagai simbol persatuan dan 

keluarga, standar kecantikan, serta upaya 

pengobatan tradisional. Selain itu, 

masyarakat penginang menganggap bahwa 

kegiatan ini merupakan suatu cara untuk 

menjaga higienitas gigi. Namun, kajian 

mengenai dampak sirih pinang terhadap 

kesehatan gigi masih bisa dikatakan 

kontroversial. Hal ini dikarenakan adanya 

penelitian yang mendukung narasi ini, 

sedangkan di sisi lain, ada banyak pula 

penelitian yang membuktikan bahwa sirih 

pinang berdampak negatif pada kesehatan 

gigi [9,14,16–23].  

Di berbagai masyarakat di Indonesia, 

sirih pinang masih memiliki signifikansi 

yang terus dipertahankan hingga kini. Di 

Nusa Tenggara Timur, dikenal istilah 

“dukun sembur” untuk mendeskripsikan 

pengobat tradisional yang menggunakan 

kunyahan sirih pinang untuk kemudian 

disemburkan atau dibalurkan ke bagian 

tubuh yang sakit [9]. Pada masyarakat Jawa, 

sirih pinang biasanya dilemparkan ke arah 

kedua mempelai saat ritual temu temanten. 

Di Bali, sirih pinang biasanya dijadikan 

sebagai jamuan [15]. Di masyarakat Riring, 

sirih pinang dianggap sebagai simbol 

solidaritas sosial yang berdasar pada adat 

dan ketentuan Tuhan, serta digunakan 

sebagai salah satu bahan dalam ritus 

perkawinan, kenaikan tahta, pertemuan 

resmi, hingga penyatuan keluarga [24]. 

Dewasa ini, tradisi mengonsumsi sirih 

pinang identik dengan orang lanjut usia 

[7,25]. Namun, di Indonesia bagian timur, 

budaya ini juga aktif dilakukan oleh anak-

anak dan remaja. Bahkan, tradisi ini masih 

aktif dilakukan di berbagai populasi yang 

tersebar di tiap-tiap kota dan kabupaten di 

Nusa Tenggara Timur [26]. 

Penelitian terdahulu menyebutkan 

bahwa rentang waktu, frekuensi, dan 

banyaknya bahan yang digunakan dalam 

menginang dapat mengganggu kesehatan 

mulut dan gigi [14,16]. Adapun akibat dari 

menginang antara lain kalkulus, karies, 

periodontitis, pergeseran gigi, hingga gigi 

tanggal. Selain itu, seringnya mengonsumsi 

bahan-bahan keras dan kasar dapat 

menyebabkan timbulnya keausan gigi (tooth 

wear) [27]. Berdasarkan morfologi gigi saat 

ditemukan, peneliti dapat melihat ada 

tidaknya penodaan, ada tidaknya kalkulus, 
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keparahan keausan, dan keparahan karies. 

Hal-hal tersebut dapat mengindikasikan 

bahwa individu yang ditemukan adalah 

seseorang yang aktif atau tidak aktif 

menginang semasa hidupnya. 

Beberapa peneliti telah menggunakan 

metode observasi modifikasi gigi ini untuk 

menentukan pola makan atau budaya yang 

dilakukan oleh individu. Dalam penelitian 

bioarkeologis pada masyarakat prasejarah di 

Lewoleba dan Liang Bua di Nusa Tenggara 

Timur, para peneliti menyimpulkan bahwa 

para rangka yang ditemukan aktif 

menginang semasa hidupnya. Hal ini bisa 

dilihat dari bukti-bukti berupa adanya 

penodaan, kalkulus, atrisi, hingga berujung 

pada gigi tanggal. Pada rangka mandibula 

masyarakat prasejarah Lewoleba, Liang 

Bua, dan Melolo, para peneliti juga 

menemukan adanya keausan dan 

kemiringan gigi, yang mengindikasikan 

adanya kebiasaan menginang. Hal ini sesuai 

dengan tingginya angka populasi penginang 

di Nusa Tenggara Timur [27–29]. 

Maka, dapat disimpulkan bahwa 

bahan-bahan yang digunakan untuk 

menginang dapat mengubah morfologi gigi 

manusia. Dengan demikian, hal ini dapat 

membantu proses individulisasi dalam 

analisis antropologi forensik. Adapun 

penerapan lain dari penelitian ini dapat 

digunakan untuk perkembangan ilmu 

bioarkeologi, paleoantropologi, dan studi 

patologi. 

 

3.2. Pangur dan Inlay 

Pangur (dental filing) merupakan 

tradisi pengikiran gigi yang dilakukan 

dengan sengaja [7]. Karena signifikansinya, 

gigi yang biasa dikikir adalah gigi terdepan, 

tepatnya di bagian oklusal dan labial. 

Adapun variasi pangur dapat 

diklasifikasikan dari bentuk dan tujuannya, 

yaitu untuk meratakan gigi dan untuk 

meruncingkan gigi [30,31]. Tradisi ini 

dilakukan sebagai ritus pendewasaan, 

inisiasi, kosmetik, membantu mengunyah 

daging hewan buas, serta tanda duka [29,32–

34]. 

Tradisi pangur gigi masih sangat 

relevan di berbagai populasi di Indonesia. 

Pada masyarakat Hindu di Bali, pangur 

merupakan bagian dari ritual yang wajib 

dilakukan remaja sebagai syarat 

pendewasaan, lebih tepatnya sebagai 

simbolisasi penghapusan kejahatan pada 

manusia [32]. Penelitian bioarkeologis 

menemukan bukti adanya pengikiran gigi 

berbentuk “T” dan permata (diamond) pada 

masyarakat Jawa [8,34]. Masyarakat 

Mentawai juga percaya bahwa tradisi 

pengikiran gigi merupakan wujud dari 

identitas sosial mereka [2,35,36]. Tradisi ini 

juga masih banyak dilakukan di Indonesia 

bagian timur, tepatnya di Nusa Tenggara 

Timur dan Sulawesi Selatan [1,37]. 

Bukti bioarkeologis dan 

paleoantropologis mengindikasikan bahwa 

pangur gigi merupakan salah satu 

kebudayaan kuno yang masih bertahan di 

masa modern ini [2]. Selain itu, peneliti juga 

mengungkapkan bahwa kebiasaan ini 

dilakukan oleh berbagai kalangan 

masyarakat [14]. Hal ini didukung oleh 

adanya temuan rangka dari keturunan 

bangsawan di Jera Lompo’e, Sulawesi 

Selatan yang menunjukkan bukti pangur 

gigi [37]. 

 

Gambar 2. Pangur Gigi pada Perempuan 

Mentawai 

(Sumber: merdeka.com) 
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Adapun tradisi pangur gigi dapat 

berdampak pada kesehatan dentisi manusia. 

Dentin yang terekspos sebagai akibat dari 

pangur gigi dapat tentu dapat menyebabkan 

komplikasi medis dan terganggunya 

aktivitas sehari-hari [38]. Selain itu, 

penelitian sebelumnya juga menyebutkan 

bahwa pangur berkaitan erat dengan 

peningkatan angka karies gigi [39]. 

Tooth inlay merupakan salah satu 

bentuk modifikasi gigi yang umum 

ditemukan di berbagai populasi dunia. 

Kebudayaan ini dapat dikategorikan sebagai 

modifikasi gigi yang disengaja. Tujuan dari 

dilakukannya modifikasi ini adalah sebagai 

dekorasi untuk mengikuti mode terkini, 

mempercantik penampilan, dan 

meningkatkan kepercayaan diri. Metode 

modifikasinya melibatkan pembuatan 

lubang atau cekungan pada gigi untuk 

kemudian diisi dan dipasang dengan 

material asing, seperti pirit, giok, emas, atau 

permata. Bahan-bahan yang tidak murah ini 

mengindikasikan bahwa inlay juga berperan 

untuk menunjukkan status sosial ekonomi 

seseorang. “Gigi emas” merupakan salah 

satu contoh dari modifikasi inlay gigi 

[38,40]. 

Tradisi inlay masih memegang peran 

yang signifikan dalam kehidupan berbagai 

masyarakat di Indonesia. Pada masyarakat 

Dayak, contohnya, kebudayaan ini 

merupakan warisan yang sangat kuno. 

Biasanya, jenis modifikasi ini dilakukan 

oleh laki-laki, tepatnya pada dua hingga tiga 

gigi insisivus pada maksila. Bahan yang 

biasa digunakan adalah berlian. Mengingat 

tingginya harga ekonomis berlian, individu 

yang melakukan inlay mengindikasikan 

status sosial yang cukup tinggi [8]. 

Penelitian sebelumnya menyebutkan 

bahwa 12 dari 14 dokter gigi pernah 

melakukan inlay atas permintaan pasiennya. 

Memperindah penampilan merupakan 

alasan yang paling banyak digunakan oleh 

mayoritas pasien dalam hal pemasangan 

berlian di giginya. Biasanya, inlay tidak 

memerlukan pemasangan ulang. Namun, 

tiga pasien memutuskan untuk melepas 

inlay karena beberapa alasan, antara lain 

gigi yang menonjol, kebosanan belaka, gigi 

menghitam, dan ingin mengganti baru. 

Sebagai penutup, peneliti menekankan 

pentingnya menjaga kebersihan gigi secara 

teratur guna mencegah risiko 

bermasalahnya inlay [40].  

 

Gambar 3. Inlay Gigi 

(Sumber: niom.no) 

 

Berdasarkan narasi yang dipaparkan 

penulis, dapat disimpulkan bahwa kedua 

bentuk modifikasi gigi ini (pangur dan inlay) 

masih sangat besar relevansinya dalam 

berbagai masyarakat di Indonesia. Oleh 

karena itu, pangur dan inlay merupakan 

faktor yang dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi individu tak dikenal dalam 

konteks antropologi forensik. Adapun 

informasi yang dapat diberikan seorang 

antropolog forensik terkait dengan dua 

kebiasaan ini adalah kemungkinan status 

sosial individu, etnisitas, seks (karena 

adanya perbedaan penerapan suatu tradisi 

pada laki-laki dan perempuan), serta 

keterkaitannya dengan patologi dental. 

 

3.3. Ablasi Gigi 

Ablasi adalah pencabutan gigi sehat 

secara paksa [41]. Para ahli menyatakan 

bahwa tradisi ablasi gigi dilakukan sebagai 

sebuah ritus peralihan saat seorang individu 
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usia sah perkawinan. Ritual ini dapat 

menjadi salah satu indikator untuk 

mengidentifikasi asal muasal individu tidak 

dikenal, misalnya mengenai komunitas atau 

etnisitasnya. Ablasi gigi diduga sebagai 

tradisi yang berakar dari kebudayaan 

Austronesia pada zaman Neolitikum [2,32]. 

Budaya kuno ini kerap diasosiasikan dengan 

studi penghunian dan dispersi manusia 

sebagai budaya yang ikut dibawa oleh 

bangsa Austronesia saat bermigrasi ke Asia 

Tenggara dan Oseania [7,28]. 

Ritual ablasi dapat ditemukan di 

berbagai daerah di Indonesia, seperti di Bali, 

Sulawesi, Minahasa, Jawa, dan Flores. 

Seorang perempuan di Pulau Selayar akan 

mencabut gigi insisivus bawahnya sesegera 

mungkin setelah orang tua, adik, kakak, 

bayi, atau tunangannya meninggal dunia. 

Jika perempuan tersebut melakukan tradisi 

ini saat anggota keluarganya masih hidup, 

maka perempuan tersebut dianggap 

“mendo’akan” agar anggota mereka segera 

meninggal. Di masyarakat Tonapa, Tobada, 

dan Tokulabi, gigi yang dicabut adalah 

kaninus dan insisivus kedua. Perempuan di 

masyarakat Enggano melakukan ablasi gigi 

sebagai ritus pernikahan [2]. Berbeda 

dengan masyarakat yang telah disebutkan di 

atas, masyarakat Pain Haka di Nusa 

Tenggara Timur justru menunjukkan bahwa 

tradisi ini lebih banyak dilakukan oleh laki-

laki dibandingkan perempuan [28]. 

Situs-situs temuan di Nusa Tenggara 

Timur sangat kaya akan bentuk-bentuk 

modifikasi berupa pencabutan gigi ini. Pola 

ablasi ini dapat menjadi salah satu indikator 

untuk mengidentifikasi kekerabatan, 

kekhasan, kedekatan, serta perbedaan 

antarpopulasi. Pada masyarakat prasejarah 

Liang Bua dan Lewoleba di Nusa Tenggara 

Timur, pencabutan dua insisivus lateral atas 

diduga dilakukan sebagai ritus inisiasi bagi 

seluruh individu—tanpa membedekan jenis 

kelamin. Berdasarkan tradisi ablasi yang 

dilakukan oleh kedua masyarakat tersebut, 

peneliti menyimpulkan adanya kemiripan 

kebudayaan pada dua masyarakat tersebut. 

Maka, dapat ditarik sebuah simpulan bahwa 

kedua masyarakat tersebut pada dasarnya 

berasal dari akar yang sama [9,28]. 

 

Gambar 4. Ablasi Gigi pada Rangka Individu 

48 di Pain Haka, Nusa Tenggara Timur [28] 

 

Dalam penemuan rangka individu 

tidak dikenal, ablasi gigi adalah salah satu 

bentuk antemortem tooth loss (AMTL) 

lainnya, seperti agenesis dan abnormalitas 

erupsi gigi. Maka, perlu dilakukan 

pengamatan yang seksama guna 

mengidentifikasi apakah gigi tanggal itu 

termasuk ke kategori AMTL yang mana. 

Penelitian terdahulu menyoroti pentingnya 

analisis faktor-faktor spesifik, mulai dari 

ada tidaknya sisa akar gigi, ada tidaknya 

ruang hampa pada tulang alveolar (tempat 

gigi tersebut tanggal), kesehatan gigi yang 

bersebalahan dengan gigi tanggal tersebut, 

hingga kemungkinan fraktura pada tulang 

alveolar. Identifikasi ablasi gigi dapat 

mengikuti ciri-ciri berikut, yaitu individu 

tidak memiliki bukti yang mengindikasikan 

adanya modifikasi gigi yang tidak disengaja, 

individu tidak memiliki kelainan dentisi dan 

atau craniofacial yang terkait dengan 

hypodontia, dan rahang memiliki ruang 

yang cukup sebagai tempat menempelnya 

gigi tersebut [28]. 
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3.4. Rutinitas dan Kegiatan Sehari-Hari 

Manusia dalam kehidupan dan 

kesehariannya membentuk pola-pola 

perilaku tertentu. Perilaku yang dilakukan 

secara rutin pada akhirnya menjadi 

kebiasaan. Kemudian, kebiasaan ini 

berkembang menjadi tradisi dan 

kebudayaan yang diwariskan secara turun-

temurun. Tindakan yang dilakukan secara 

rutin ini dapat meninggalkan bekas-bekas 

khas yang tampak pada gigi. Hal inilah yang 

dapat dijadikan sebagai penanda 

karakteristik individual seseorang. Narasi 

ini dapat dibuktikan dengan tampaknya 

guratan-guratan pada gigi seseorang yang 

suka menggunakan tusuk gigi [7]. 

Selain signifikansinya sebagai organ 

sosial, gigi merupakan tulang keras yang 

menjalankan fungsi mastikasi [12,42]. 

Penggunaan gigi sebagai alat pengunyah 

makanan tentu akan berpengaruh pada 

kondisi permukaan kunyah gigi (oklusal) 

yang akan menunjukkan tanda-tanda 

keausan. Tingkat keausan gigi juga 

dipengaruhi oleh faktor makanan [27]. 

Tingkat keausan dentisi dari masyarakat 

Eropa yang biasa mengonsumsi roti-rotian 

dan bubur jagung tentu akan berbeda dengan 

masyarakat Jawa yang terbiasa 

mengonsumsi nasi dan sate ayam. Jika 

diteliti dengan seksama, tentunya gigi geligi 

masyarakat Jawa tampak lebih aus 

dibandingkan dengan masyarakat Eropa 

[6,11,43].  

Jenis makanan yang kita konsumsi 

sehari-hari juga akan memengaruhi patologi 

dental. Hal ini dapat dicontohkan dengan 

kebiasaan mengonsumsi makanan manis 

yang akan mendorong terbentuknya plak-

plak pada gigi. Konsumsi gula berlebih 

dapat memberikan stimulus pada bakteri 

yang berfungsi untuk mengubah gula 

menjadi asam, sehingga produksi asam yang 

terlalu banyak itu mengikis permukaan gigi. 

Pernyataan ini didukung oleh penelitian 

terdahulu yang berhasil membuktikan 

adanya prevalensi karies yang lebih tinggi 

pada komunitas yang gemar mengonsumsi 

makanan manis  [39,44,45]. 

 

Gambar 5. Karies Gigi 

(Sumber: klikdokter.com) 

 

Kebiasaan lain yang dapat menjadi 

faktor individualisasi pada analisis forensik 

yaitu kebiasaan menyikat gigi. Penelitian 

terdahulu mengungkap bahwa individu yang 

rajin menyikat gigi cenderung memiliki 

tingkat keparahan karies yang rendah. 

Penelitian tersebut juga menemukan 

hubungan antara tingkat karies dengan 

karakteristik demografis responden. 

Ternyata, responden dengan tingkat sosial 

ekonomi yang lebih rendah dan responden 

yang tinggal di kota memiliki potensi 

keparahan karies yang lebih tinggi [39]. 

Oleh karena itu, prevalensi karies tentu 

dapat membantu ahli forensik dalam 

mengidentifikasi karakteristik sosiokultural 

dan demografis dari individu tidak dikenal, 

seperti status sosial ekonomi dan kebiasaan 

menyikat giginya. 

 

4. KESIMPULAN 

Gigi berperan penting dalam 

antropologi forensik karena banyaknya 

informasi yang dapat diekstraksi darinya. 

Indonesia adalah negara yang terkenal akan 

diversitas budayanya, tidak terkecuali 

perihal budaya modifikasi gigi, seperti 

tradisi mengonsumsi sirih pinang, mengikir 

gigi, dan mencabut gigi. Berdasarkan telaah 

literatur yang telah dilakukan, penulis 
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menyimpulkan bahwa sejumlah tipe 

modifikasi gigi dapat membantu antropolog 

forensik dalam menganalisis dan 

mengidentifikasi karakteristik demografi 

dari individu tidak dikenal. Hal ini 

disebabkan oleh kekhasan suatu masyarakat 

dalam melakukan modifikasi gigi, sehingga 

membedakannya dengan tradisi yang serupa 

pada masyarakat lain. Perbedaan tersebut 

dapat dilihat pada siapa yang melakukan 

tradisi tersebut, gigi mana yang 

dimodifikasi, serta modifikasi seperti apa 

yang dilakukan. Adapun modifikasi tersebut 

di antaranya tradisi nginang, pangur dan 

inlay, ablasi gigi, dan kebiasaan sehari-hari. 

Setiap masyarakat melakukan tradisi 

tertentu pada subjek yang berbeda (misalnya 

khusus untuk perempuan atau khusus laki-

laki dewasa) dengan tujuannya masing-

masing. Selain itu, gigi yang mengalami 

modifikasi juga menjadi marker kekhasan 

suatu budaya dan dapat digunakan sebagai 

ciri khas pembantu untuk identifikasi 

forensik. 
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